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Emisi Karbon. 2023. Unit analisis dalam penelitian ini perusahaan

manufaktur sektor barang konsumsi non-cyclicals
melalui web www.idx.co.id. Data yang akan dipakai
dalam penelitian ini merupakan data sekunder
dengan metode purposive sampling. Hasil yang
diharapkan dalam penelitian ini disimpulkan bahwa
Akuntansi Hijau berpengaruh signifikan dan positif,
Kinerja Lingkungan berpengaruh negatif, Inovasi
Hijau berpengaruh negatif, Tanggung jawab Sosial
Perusahaan berpengaruh negatif, Pengungkapan
Emisi Karbon berpengaruh negatif terhadap Nilai
Perusahaan Manufaktur periode 2021-2023.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan Ekonomi yang semakin pesat setiap harinya menciptakan persaingan yang
ketat di antara perusahaan, baik yang baru saja berdiri maupun yang telah lama berkembang.
Pada dasarnya, perusahaan didirikan untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan utama perusahaan
adalah memaksimalkan keuntungan dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Selain itu.
perusahaan juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik atau pemegang sahamnya.
Tujuan lainnya adalah mengoptimalkan nilai perusahaan hingga mencapai titik maksimum, yang
tercermin dari harga sahamnya, sehingga mampu menarik minat investor untuk berinvestasi.
(Rais. 2021).

Menurut Dwicahyani et al., (2022), sektor barang konsumsi non-cyclicals adalah salah satu
sektor yang memiliki peran penting dalam perkembangan ekonomi di Indonesia. Sektor ini
memiliki posisi yang strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, karena produknya
dibutuhkan unruk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Perusahaan yang bergerak di barang
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konsumsi non-cyclicals, atau barang kebutuhan primer, merupakan perusahaan yang

memproduksi atau mendistribusi barang dan jasa yang bersifat tahan terhadap perubahaan siklus

ekonomi. Permintaan atas barang dan jasa ini cenderung stabil dan tidak berpengaruh oleh
fluktuasi pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi non- cyclicals dapat dianggap memiliki
citra positif menurut pandangan para investor. Hal ini disebabkan karena sektor ini menyediakan
produk kebutuhan primer yang dibutuhkan hampir setiap hari, sehingga berpotensi memberikan
pengaruh positif terhadap pendapatan dan keuntungan bagi perusahaan yang berada di dalamnya.
Kondisi ini membuat para investor cenderung melihat perusahaan yang berada di sektor barang
konsumsi non-cyclicals sebagai peluang investasi yang menjanjikan untuk keuntungan jangka
panjang. Perusahaan berupaya untuk meningkatkan nilai perusahaan mereka agar tetap dipercaya
oleh para investor. Namun. pada kenyataannya. nilai perusahaan di sektor ini masih sering
mengalami fluktuasi.

Nilai perusahaan merupakan indikator keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya,
yang secara umum berkaitan dengan stabilitas harga saham dan tingkat risiko yang dihadapinya
di masa yang akan datang (Septhiani & Machdar. 2022). Kesejahteraan para pemegang saham
dapat diukur dari tingkat profitabilitas perusahaan yang mencerminkan tingkat pengembalian
investasi, termasuk di dalamnya adalah pembagian dividen kepada para pemegang saham
(Hartawan et al.. 2022). Jika nilai suatu perusahaan diwakili oleh harga sahamnya, maka upaya
untuk memaksimalkan nilai perusahaan sama dengan memaksimalkan harga pasar saham.
Dengan demikian. dapat disimpulkan bahwa harga saham adalah indikator yang tepat untuk
mengukur nilai perusahaan.

Fenomena yang terjadi di sektor barang konsumsi non-cyclicals yaitu terjadinya fluktuasi
kinerja saham yang cukup negatif pada tahun 2021, namun pada tahun 2022 dan 2023 terjadi
pergerakan yang positif karena terjadi kenaikan. Berdasarkan data yang dilihat dari historical
performance pada fact sheet sektor barang konsumsi non-cyclicals yang dikeluarkan oleh BEI
(Bursa Efek Indonesia) per Desember 2023. Penurunan kinerja saham pada tahun 2021 sebesar -
16.0% dikarena faktor pandemi virus covid-19 sehingga pemerintah membuat kebijakan akan
melakukan pembatasan kegiatan perekonomian di Indonesia pada saat itu. Pada tahun 2022,
kinerja saham mulai membaik dengan pesat menjadi 7.9%, namun pada tahun 2023 mengalami
penurunan kembali menjadi hanya 0.8% (www.idx.co.id).

Pada tahun 2022 pergerakan dari harga saham sektor barang konsumsi non-cyclicals
terlihat sejak awal tahun, namun mengalami kenaikan yang pesat menjadi sebesar 7.89% secara
yvear to date (ytd) pada bulan desember. Perusahaan yang mengalami kenaikan pada urutan
pertama yaitu PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk (AMRT) dengan sebesar 118.11% perubahan
harga saham. selanjutnya terdapat perusahaan yang mengalami penurunan paling utama yaitu PT
Gudang Garam Tbk (GGRM) dengan sebesar -41.18% perubahan harga saham.

Berdasarkan fenomena yang telah disebutkan, terkait fluktuasi nilai perusahaan yang
menurun pada tahun 2021 namun kembali naik pada tahun 2022 dan 2023, terdapat berbagai
faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan atau penurunan pada nilai perusahaan. Salah satu
faktor penurunan yaitu lingkungan, pengelolaan lingkungan oleh perusahaan menjadi perhatian
utama bagi para pemangku kepentingan. Ketidakefisienan dalam pengelolaan sumber daya alam
dan proses produksi tidak hanya berpotensi untuk merusak lingkungan. namun hal tersebut dapat
menganggu kondisi keuangan perusahaan, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan nilai
perusahaan.

Peningkatkan penjualan di sektor barang konsumsi juga menyebabkan peningkatan sampah
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plastik. yang masih menjadi masalah utama di Indonesia. Sensus Badan Penelitian Sungai
Indonesia (BRUIN) 2023 dilakukan di 64 lokasi di 28 kota/kabupaten di 13 provinsi. Hasil survei
menemukan 25.733 keping plastik. sebagian besar berupa kantong. Sampah makanan. kemasan
plastik. barang-barang kebersihan pribadi. peralatan rumah tangga. dan puntung rokok
merupakan jenis sampah yang paling banyak ditemukan dalam survei tersebut. Sebanyak 10
merek produk penyumbang sampah laut terbanyak adalah Wings (16.4%), Unilever (12.3%).
Indofood (10.1%), Mayora (8.1%), PT. Santos Jaya Abadi (5.6%), Unicharm (2.4%). P&G
(2.3%), Garudafood (2%), Ajinomoto (1.8%) dan sampah plastik tanpa merek (37%)
(mongabay.co.id).

BRUIN menemukan bahwa bisnis produk konsumen meningkatkan sistem dan kualitas
lingkungan mereka untuk meningkatkan nilai perusahaan. Keberhasilan dalam memperoleh
kepercayaan publik menghasilkan nilai bisnis yang berkualitas tinggi. Kepercayaan ini
mendorong investor untuk berinvestasi, oleh karena itu nilai perusahaan juga dapat dipahami
sebagai nilai penjualan. Dalam beberapa tahun terakhir. pertimbangan lingkungan telah menjadi
ukuran penting dari nilai perusahaan. Perusahaan menjadi lebih bertanggung jawab secara sosial
karena isu lingkungan menjadi lebih penting dalam pengambilan keputusan bisnis. Komitmen ini
telah menjadi prioritas mutlak bagi perusahaan agar dapat tetap bersaing di pasar. Penerapan
Akuntansi Hijau merupakan langkah awal dalam mencari solusi untuk mengatasi masalah
lingkungan yang dihadapi perusahaan.

Akuntansi Hijau merupakan pencatatan yang mencakup fenomena kegiatan dan objek yang
melibatkan masyarakat sekitar perusahaan serta aspek lingkungan seperti tanah. karbon dan air
(Maharani & Handayani, 2021). Akuntansi Hijau digunakan sebagai model akuntansi baru yang
dirancang tidak hanya berfokus pada kegiatan atau pengaturan keuangan. tetapi juga
memasukkan aspek sosial dan lingkungan dalam proses pelaporannya (Dila & Aryati, 2023).
Penerapan Akuntansi Hijau dalam bisnis memiliki sejumlah manfaat bagi perusahaan. salah
satunya adalah entitas bisnis terhindar dari tuntutan masyarakat atau pemerintah terkait
pencemaran dan kerusakan lingkungan (Faizah, 2020). Penelitian Putri et al., (2019)
menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi Akuntansi Hijau cenderung berfokus pada
kinerja lingkungan (Putri et al., 2019). Jika kinerja lingkungan perusahaan dinilai baik. maka hal
ini dapat meningkatkan nilai perusahaan dan pada akhirnya akan berdampak positif pada
profitabilitasnya.

Kinerja lingkungan dapat meningkatkan nilai perusahaan. dan Program Penilaian Peringkat
Kinerja Perusahaan dapat mengukurnya. Inisiatif ini diharapkan dapat mendorong perusahaan
untuk mengambil tindakan lingkungan, meningkatkan citra dan peluang masa depan mereka
(Sapulette & Limba, 2021). Valdera et al., (2022) menyimpulkan bahwa kinerja lingkungan
meningkatkan nilai perusahaan. yang menarik investor (Valdera et al.. 2022). Inovasi hijau, yang
meningkatkan kualitas lingkungan dalam setiap operasi komersial. dapat membantu perusahaan
tumbuh. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Rahmianingsih (2020). inovasi yang
dilakukan akan membutuhkan investasi berupa biaya dan waktu. namun manfaatnya akan
dirasakan di masa depan dengan memberikan dampak positif bagi bisnis (Dewi & Rahmianingsih.
2020). Inovasi hijau adalah pendekatan yang diadopsi oleh entitas bisnis untuk mencapai tujuan
strategisnya dengan menerapkan teknik, sistem, praktik dan proses produksi baru yang bertujuan
untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Rosaline et al.. 2020). Sebagai hasilnya,
perusahaan tidak hanya berfokus pada keuntungan sebagai tujuan utama mereka, tetapi juga
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Perusahaan yang mengintegrasikan inovasi ke dalam
strateginya dapat memperoleh penilaian positif dari calon investor dan investor yang sudah ada,
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yang pada gilirannya dapat meningkatkan keunggulan kompetitif dibandingkan perusahaan
saingan (Tonay & Murwaningsari. 2022).

Perseroan Terbatas (UUPT) wajib menyusun strategi undangan dan laporan tanggung
jawab sosial perusahaan berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007. Setiap perusahaan
wajib mengungkapkan upaya Tanggung jawab Sosial Perusahaan terhadap lingkungan dan
mendorong pertumbuhan sosial ekonomi. Tanggung jawab sosial perusahaan ini penting karena
berhubungan dengan tugas keuangan perusahaan yang meliputi pemegang saham, pekerja,
masyarakat, konsumen, pemerintah dan lingkungan (Tjahja. 2024). Pasal 66 Undang-Undang
Perusahaan juga memuat ketentuan tentang pengungkapan emisi karbon. Emisi karbon
merupakan efek residu yang dihasilkan dari kegiatan operasional perusahaan. yang dapat
menyebabkan perubahan iklim di lingkungan sekitar badan usaha dan mengakibatkan
ketidakstabilan cuaca. Penelitian sebelumnya oleh Cholida & Kawedar (2020) menunjukkan
bahwa pengungkapan emisi karbon yang dilakukan badan usaha berdampak positif terhadap nilai
perusahaan (Cholida & Kawedar, 2020). Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Purnaman
dan Rusmana (2020) menjelaskan bahwa pengungkapan emisi karbon berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan (Rusmana & Purnaman. 2020).

Akuntansi Hijau, Kinerja Lingkungan, Inovasi Hijau, Tanggung jawab Sosial Perusahaan
dan Pengungkapan Emisi Karbon merupakan faktor independen dalam penelitian ini. Variabel
dependen adalah Nilai Perusahaan. Judul yang diajukan dalam Selvia & Virna (2023) berbeda
yaitu Pengaruh Akuntansi Hijau. Tanggung jawab Sosial Perusahaan dan Financial
Distress terhadap Nilai Perusahaan (Selvia & Virna. 2023). Pada penelitian ini ditambahkan
tiga variabel lain yaitu Inovasi Hijau, Kinerja Lingkungan dan Pengungkapan Emisi Karbon. Saat
ini, salah satu masalah lingkungan yang dihadapi Indonesia adalah kurangnya pengolahan
sampah plastik dari sektor barang konsumsi, sehingga menyebabkan penumpukan sampah yang
berlebihan dan kerusakan lingkungan. Situasi ini telah meningkatkan kesadaran para pelaku
ekonomi. khususnya di sektor barang konsumsi, untuk turut serta menyelaraskan kegiatan
ekonomi badan usaha dengan mengedepankan standar perlindungan kebersihan lingkungan (Diaz
& Virna. 2024).

Setelah mengidentifikasi masalah yang telah dipaparkan. maka peneliti ingin
mengembangkan penelitian sebelumnya dengan menambahkan variabel-variabel seperti Inovasi
Hijau. Kinerja Lingkungan dan Pengungkapan Emisi Karbon. dengan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Akuntansi Hijau, Kinerja Lingkungan, Inovasi Hijau, Tanggung jawab Sosial
Perusahaan dan Pengungkapan Emisi Karbon Terhadap Nilai Perusahaan”.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Teori legitimasi berasal dari konsep legitimasi organisasi yang dikembangkan oleh
Dowling & Pfeffer (1975), yang menjelaskan bagaimana sebuah organisasi atau perusahaan
mendapatkan pengakuan dan penerimaan atas nilai-nilai yang ada di masyarakat, dengan
mempertimbangkan sumber daya yang digunakan (Dowling & Pfeffer, 1975). Menurut Hamm et
al (2022), teori legitimasi berfokus pada korelasi hubungan antara otoritas (upaya memegang
kekuasaan yang sah untuk memenuhi kebutuhan perusahaan terhadap masyarakat), perusahaan
mencari kepatuhan pasif, kerja sama dan dukungan dari masyarakat (Hamm et al.. 2022).

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)
Freeman et al., (2004) mendefinisikan pemangku kepentingan sebagai sekumpulan

ISSN : 2828-5271 (online)



2558

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.4, No.2, Februari 2025
|
kelompok atau individu yang dapat memengaruhi dan dipengaruhi oleh tindakan operasional
suatu bisnis (Freeman et al.. 2004). Dalam menjalankan operasinya. suatu perusahaan harus
memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan. Kewajiban ini berlaku bagi pemilik modal.
pemegang saham. dan pemangku kepentingan perusahaan lainnya. baik internal maupun
eksternal.

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal menguraikan upaya perusahaan untuk mengomunikasikan situasi internal
kepada pengguna laporan keuangan sebagai sinyal positif atau negatif. Informasi internal
perusahaan membantu investor membuat pilihan investasi (Indriani & Mildawati. 2019). Spence
(1973) memperkenalkan teori sinyal, yang menyatakan bahwa sinyal adalah upaya orang yang
berpengetahuan untuk menyampaikan materi yang sesuai kepada penerima (Spence. 1973).

Nilai Perusahaan

Gantino et al. (2023) menyatakan bahwa nilai perusahaan menunjukkan kesehatannya
(Gantino et al.. 2023). Nilai perusahaan yang lebih tinggi meningkatkan kekayaan pemegang
saham dan mengungkap peluang bisnis di masa depan. Tujuan perusahaan meliputi peningkatan
nilai dan menyenangkan pemegang saham dalam jangka panjang serta memaksimalkan laba
dalam jangka pendek.

Akuntansi Hijau

Menurut Lako (2019), akuntansi lingkungan atau akuntansi hijau adalah bidang akuntansi
yang berfokus pada upaya mendukung pelestarian lingkungan, keberlanjutan bisnis, dan
profitabilitas dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial dan ekonomi dengan tujuan
untuk menciptakan kemitraan, perdamaian dan kesejahteraan (3P) serta mencapai keberlanjutan
(Lako. 2019).
Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan adalah interaksi perusahaan dengan lingkungan dan hasil dari
tindakan bisnis yang bertanggung jawab terhadap lingkungan (Sevnia & Mulyani. 2023).
Program Penilaian Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan (PROPER) merupakan
program penilaian kinerja bagi pelaku usaha yang terlibat dalam pengelolaan lingkungan,
menurut Pasal 1 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor
1 Tahun 2021.

Tanggung jawab Sosial Perusahaan

Tanggung jawab Sosial Perusahaan merupakan komitmen perusahaan yang berkelanjutan
terhadap masyarakat untuk kepentingan bersama. Perusahaan yang beretika akan meningkatkan
kesejahteraan karyawan dan masyarakat serta pertumbuhan ekonomi (Aldino & Nurlaila, 2021).
Shofia & Anisah (2020) menemukan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan berdampak positif
terhadap pembelian saham yang berhubungan dengan aspirasi perusahaan (Shofia & Anisah,
2020).

Global Reporting Initiative (GRI) Standard

Global Reporting Initiative (GRI) memiliki berbagai landasan standar yang beragam.
landasan awal pembahasan mengenai tujuan dan sistem dari Standar Pelaporan Keberlanjutan
GRI (Standar GRI) dan menjelaskan konsep utama dari pelaporan keberlanjutan. Landasan ini

ISSN : 2828-5271 (online)



2559

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.4, No.2, Februari 2025

I —

juga menentukan persyaratan dan prinsip pelaporan yang harus dipatuhi organisasi untuk

melaporkan sesuai dengan Standar GRI. GRI 1 merupakan standar pertama yang dijadikan
rujukan oleh organisasi untuk memahami cara menyusun laporan menggunakan Standar GRI.

Pengungkapan Emisi Karbon

Pratami (2023) mendefinisikan pengungkapan emisi karbon sebagai pengungkapan
dampak lingkungan yang dilakukan perusahaan. Pengungkapan ini mencakup emisi gas rumah
kaca. tujuan pengurangan gas rumah kaca. intensitas penggunaan energi, serta risiko perubahan
iklim dan tindakan kontinjensi, Karbon dioksida, nitrogen oksida, hidrofluorokarbon, sulfur

heksafluorida, metana dan perfluorokarbon meningkatkan emisi gas rumah kaca (Ratmono et al.,
2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengkaji tentang “Pengaruh Akuntansi Hijau. Kinerja Lingkungan. Inovasi
Hijau. Tanggung jawab Sosial Perusahaan dan Pengungkapan Emisi Karbon terhadap Nilai
Perusahaan" pada perusahaan manufaktur barang konsumsi non-cyclicals yang ikut serta dalam
pengambilan sertifikasi PROPER dan tercatat di BEI tahun 2021 sampai dengan 2023. Penelitian
ini menganalisis perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI. khususnya perusahaan produk
konsumen. dari tahun 2021 sampai dengan 2023. Laporan tahunan dan laporan berkelanjutan
dapat diunduh di www.idx.co.id. situs web perusahaan. dan situs web Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Akuntansi Hijau. Kinerja
Lingkungan. Inovasi Hijau. Tanggung jawab Sosial Perusahaan. dan Pengungkapan Emisi
Karbon. sedangkan variabel dependennya adalah Nilai Perusahaan. Data sekunder digunakan dari
perusahaan manufaktur produk konsumen. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling dan SPSS digunakan untuk menganalisis data.

Peneliti mempelajari populasi orang atau benda dengan kualitas tertentu dan temuan
menarik setelah mengamatinya. Analisis ini menggunakan bisnis manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2021 hingga 2023. Pengambilan sampel secara purposif
akan memilih sampel penelitian dari populasi yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.
Kriterianya adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur. khususnya perusahaan barang konsumsi non-cyclicals. yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berurutan dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023.

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan akhir tahun 2021-2023 secara lengkap dan berkala.

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan tahun 2021-2023 secara lengkap dan
berkala.

4. Perusahaan terdaftar dan menerima peringkat PROPER selama tahun 2021-2023.

Teknik pengumpulan data meliputi data primer dan data sekunder menurut Sugiyono (2018)
(Sugiyono. 2018). Data primer diperoleh dari hal-hal yang dilakukan oleh orang atau organisasi.
Data sekunder meliputi sejarah perusahaan. ruang lingkup bisnis. struktur organisasi. visi dan
tujuan. publikasi. dan situs web. sedangkan data sekunder diperoleh secara tidak langsung dari
pihak ketiga untuk keperluan penelitian. Metode pengumpulan data sekunder digunakan untuk
menganalisis laporan tahunan dan laporan yang diterima oleh perusahaan terpilih dari tahun 2021
sampai dengan tahun 2023 yang dapat dilihat pada situs web perusahaan. www.idx.co.id. dan
situs web Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. www.menlhk.go.id. untuk
menentukan peringkat PROPER.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
Langkah awal yang dilakukan dalam melakukan pengujian data adalah dengan uji asumsi
klasik dengan bertujuan untuk mengetahui kelayakan penggunaan model regresi dalam penelitian
ini. Pengujian asumsi klasik umumnya dilakukan pada regresi yang memiliki dua atau lebih
variabel independennya. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas. uji
multikolinearitas. uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas. Hasil uji asumsi klasik penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi. residual memiliki
distribusi normal. dilakukan untuk menguji apakah variabel dependen dan variabel
independennya dalam model regresi memiliki distribusi normal atau tidak (Damas et al., 2021).
Berikut adalah hasil dari pengujian normalitas menggunakan alat uji SPSS. disampaikan
dalam tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas (One Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

Unstandardized
Residual
N 105
Normal Parametersa.b Mean 0.0000001
Std. Deviation 0.72095912
Most Extreme Absolute 0.165
Differences Positive 0.165
Negative ~0.80
Test Statigtic ‘ 0 1 65
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000c

Sumber: data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan data hasil dari pengujian Kolmogorov-Smirnov diatas dapat dilihat bahwa nilai
Asymp.Sig adalah sebesar 0.000 (< 0.05). yang menunjukan bahwa data mengikuti distribusi
yang tidak normal (Sihabudin et al.. 2021). Namun, ukuran sampel tergolong cukup besar,
lebih dari 30, maka hasil analisis statistik tetap dapat diandalkan meskipun data tidak
berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikoliniearitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah ada korelasi diantara variabel
independen dalam model regresi yang digunakan. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat
pada Tabel 2 dibawah ini:
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan

Akuntansi Hijau 0.968 1.033 Tidak terjadi
multikolinearitas

Kinerja Lingkungan 0.947 1.056 Tidak terjadi
multikolinearitas

Inovasi Hijau 0.791 1.264 Tidak terjadi
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multikolinearitas
Tanggung jawab Sosial 0.895 L.117 Tidak terjadi
Perusahaan multikolinearitas
Pengungkapan Emisi 0.772 1.296 Tidak terjadi
Karbon (CED) multikolinearitas

Sumber: data diolah menggunakan SPSS
Berdasarkan dari Tabel 4.5 menunjukkan nilai VIF pada variabel Akuntansi Hijau, Kinerja
Lingkungan, Inovasi Hijau, Tanggung jawab Sosial Perusahaan dan Pengungkapan Emisi
Karbon memiliki nilai tolerance > 0.1, selain itu apabila dilihat dari nilai VIF pada semua
variabel adalah < 10, yang berarti model regresi dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.

. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan yang lain atau untuk melihat bagaimana
cara penyebaran data yang diuji. Uji penelitian pada uji glesjer yang bertujuan untuk
melakukan regresi nilai absolut residual pada variabel independen.
Berikut dibawah ini adalah hasil dari pengujian heterokedastisitas yang menggunakan SPSS.
ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig. Kesimpulan
Akuntansi Hijau 0.251 Tidak terjadi heterokedastisitas
Kinerja Lingkungan 0.551 Tidak terjadi heterokedastisitas
Inovasi Hijau 0.126 Tidak terjadi heterokedastisitas
Tanggung jawab Sosial Perusahaan 0.082 Tidak terjadi heterokedastisitas
Pengungkapan Emisi Karbon 0.059 Tidak terjadi heterokedastisitas

Sumber: data diolah menggunakan SPSS
Berdasarkan hasil uji dari tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa nilai sig. Heterokedastisitas
glesjer variabel Akuntansi Hijau, Kinerja Lingkungan, Inovasi Hijau, Tanggung jawab Sosial
Perusahaan dan Pengungkapan Emisi Karbon > 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa model
persamaan regresi tidak mengalami heterokedastisitas.

. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan hasil dari Durbin-Waston (D-W).
Durbin-Waston digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan bersyarat untuk adanya
intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel
independen.
Berikut dibawah ini adalah hasil dari pengujian autokorelasi yang menggunakan SPSS.
ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

N k dL dU 4-dU 4-dL DW | Kesimpulan
105 5 1.5837 | 1.7827 | 2.2173 | 2.4163 1.906 Tidak ada
autokorelasi

Sumber: data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel 4.7 di atas. menunjukkan besarnya nilai Durbin-
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Watson sebesar 1.906, menggunakan 5 variabel penyusun persamaan regresi dan sampel
berjumlah 105. Nilai Durbin-Watson yang berada pada daerah dU = 1.7827 dan 4-dU =
2.2191 (1.7827 < 1.906 < 2.2173) maka dapat disimpulkan data penelitian pada model ini
tidak ada autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur pengaruh dari dua atau lebih variabel
independen terhadap variabel dependen. Hal ini bertujuan untuk memprediksi nilai dari variabel
dependen jika nilai variabel independen mengalami kenaikan ataupun penurunan. serta
mengetahui arah dari pengaruh variabel. Rumus dari regresi berganda adalah sebagai berikut:
Y =-1.350 + 0.387X1 + 0.274X2 - 0.080X3 + 0.043X4 — 0.242X5
Berikut adalah penjelasan untuk Tabel 4.7 (Sugiyanto et al.. 2022):

1. Nilai konstanta sebesar 0.686. diartikan bahwa dengan adanya variabel Akuntansi Hijau (X1),
Kinerja Lingkungan (X2), Inovasi Hijau (X3), Tanggung jawab Sosial Perusahaan (X4) dan
Pengungkapan Emisi Karbon (X5), maka variabel nilai perusahaan (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 68,8%.

2. Nilai koefisien beta variabel Akuntansi Hijau (X1) sebesar 0.417, jika nilai variabel lain
konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan 1%. maka variabel nilai perusahaan (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 41,7%. Arah hipotesis positif dan nilai sig. sebesar 0.010
artinya semakin perusahaan melakukan Akuntansi Hijau maka semakin tinggi nilai perusahaan.

3. Nilai koefisien beta variabel Kinerja Lingkungan (X2) sebesar 0.751, jika nilai variabel lain
konstan dan variabel X2 mengalami peningkatan 1%. maka variabel nilai perusahaan (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 75,1%. Arah hipotesis positif, tetapi pada nilai sig. sebesar
0.347 yang artinya variabel kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

4. Nilai koefisien beta variabel Inovasi Hijau (X3) sebesar 0.049. jika nilai variabel lain konstan
dan variabel X3 mengalami peningkatan 1%, maka variabel nilai perusahaan (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 4,9%. Arah hipotesis positif, tetapi nilai sig. sebesar 0.878 yang
artinya variabel inovasi hijau tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

5. Nilai koefisien beta variabel Tanggung jawab Sosial Perusahaan (X4) sebesar -0.253, jika nilai
variabel lain konstan dan variabel X4 mengalami penurunan 1%, maka variabel nilai
perusahaan (Y) akan mengalami penurunan sebesar 25,3%. Arah hipotesis negatif dan nilai
sig. sebesar 0.279 yang artinya tanggung jawab sosial perusahaan tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

6. Nilai koefisien beta variabel Pengungkapan Emisi Karbon (X5) sebesar -0.977. jika nilai
variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami penurunan 1%. maka variabel nilai
perusahaan (Y) akan mengalami penurunan sebesar 97,7%. Arah hipotesis negatif dan nilai
sig. sebesar 0.094 yang artinya pengungkapan emisi karbon tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Arah t Sig. Kesimpulan
Hipotesis
(Constan) 0.686 1.210 229
Akuntansi Hijau Positif 417 2.644 .010 Diterima
Kinerja Positif 751 0.945 347 Ditolak
Lingkungan
Inovasi Hijau Positif .049 0.154 0.878 Ditolak
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Tanggung jawab | Negatif -.253 -1.088 279 Ditolak
Sosial Perusahaan
Pengungkapan Negatif -.977 -1.693 .094 Ditolak
Emisi Karbon
Uji F 2.475
Sig. Uji F 0.037b
Adjusted R Square 0.066

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Hasil Uji Parsial atau Uji-t
Uji parsial. atau uji-t. adalah uji yang dilakukan untuk menentukan apakah variabel
independen berpengaruh pada variabel dependen. Keputusan tentang hasil pengujian yang telah
diambil dengan melihat nilai signifikan yang terkandung dalam tabel koefisien (coefficients)
(Diaz. 2024).
Berdasarkan persamaan regresi moderasi dan Tabel 4.8 diatas. maka pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial sebagai berikut:
1. H1 : Akuntansi Hijau Berpengaruh Positif terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil uji coba t pada model regresi, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,417 dan
nilai signifikansi sebesar 0.010, nilai signifikansi tersebut < 0.05. Nilai koefisien variabel
Akuntansi Hijau memiliki nilai positif yang artinya semakin perusahaan melakukan Akuntansi
Hijau maka semakin tinggi nilai perusahaannya. Dapat diartikan bahwa H1 diterima. yang
artinya Akuntansi Hijau berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Nilai Standardized
Coefficient Beta sebesar 0.255 menunjukkan Akuntansi Hijau mempengaruhi nilai perusahaan
pada urutan pertama dibandingkan variabel lainnya. Pada hasil dari penelitian yang dilakukan
oleh Selvia & Virna (2023). memberikan hasil bahwa Akuntansi Hijau memiliki pengaruh
positif terhadap nilai perusahaan (Selvia & Virna. 2023). Hasil penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Anggraeni (2023) juga memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh positif pada
Akuntansi Hijau terhadap nilai perusahaan.

2. H2 : Kinerja Lingkungan Berpengaruh Negatif terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji coba t pada model regresi, diperoleh nilai koefisien sebesar 0.751 dan
nilai signifikansi sebesar 0.347. nilai signifikansi tersebut > 0.05. Nilai koefisien variabel
Kinerja Lingkungan memiliki nilai negatif yang artinya dari jumlah populasi sampel
perusahaan yang diteliti dan mendapatkan sertifikasi PROPER, belum mewakili sebagian
besar dari jumlah perusahaan di sektor barang konsumsi non-cyclicals . Dapat diartikan bahwa
H2 ditolak. yang artinya Kinerja Lingkungan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Nilai Standardized Coefficient Beta sebesar 0.092 menunjukkan Kinerja Lingkungan
mempengaruhi nilai perusahaan pada urutan kedua dibandingkan variabel lainnya. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dianti (2023) yang berpendapat bahwa Kinerja Lingkungan
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, penelitian lain yang dilakukan oleh Diaz (2024)
juga memberikan hasil bahwa Kinerja Lingkungan memiliki pengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan.

3. H3 : Inovasi Hijau Berpengaruh Negatif terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji coba t pada model regresi. diperoleh nilai koefisien sebesar 0.049 dan
nilai signifikansi sebesar 0.878. nilai signifikansi tersebut > 0.05. Nilai koefisien variabel
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Inovasi Hijau memiliki nilai negatif yang artinya jika perusahaan melakukan kegiatan Inovasi
Hijau, belum tentu hal tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan, karena melakukan hal
tersbeut memerlukan biaya yang besar. Dapat diartikan bahwa H3 ditolak, yang artinya
Inovasi Hijau berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Nilai Standardized Coefficient
Beta sebesar 0,016 menunjukkan Inovasi Hijau mempengaruhi nilai perusahaan pada urutan
ketiga dibandingkan variabel lainnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Meilani dan Sukmawati (2023). menunjukkan bahwa Inovasi Hijau tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Meilani & Sukmawati. 2023). Hasil penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Tonay dan Murwaningsari (2022) juga berpendapat bahwa
Inovasi Hijau berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan (Tonay & Murwaningsari. 2022).

4. H4 : Tanggung jawab Sosial Perusahaan Berpengaruh Negatif terhadap Nilai
Perusahaan
Berdasarkan hasil uji coba t pada model regresi. diperoleh nilai koefisien sebesar -0.977 dan
nilai signifikansi sebesar 0.094. nilai signifikansi tersebut > 0.05. Nilai koefisien variabel
Tanggung jawab Sosial Perusahaan memiliki nilai negatif yang artinya belum semua
perusahaan melaksanakan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan, kegiatan tersebut
membutuhkan biaya yang lebih untuk dikeluarkan. Dapat diartikan bahwa H4 ditolak, yang
artinya Tanggung jawab Sosial Perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Nilai Standardized Coefficient Beta sebesar -0.183 menunjukkan Tanggung jawab Sosial
Perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan pada urutan kelima dibandingkan variabel lainnya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Natama (2024) yang
mengungkapkan bahwa Tanggung jawab Sosial Perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan (Natama, 2024). penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sutanto et al., (2024) juga
memberikan hasil bahwa Tanggung jawab Sosial Perusahaan berpengaruh negatif pada nilai
perusahaan (Susanto et al., 2024).

5. HS : Pengungkapan Emisi Karbon Berpengaruh Negatif terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil uji coba t pada model regresi. diperoleh nilai koefisien sebesar -1.693 dan
nilai signifikansi sebesar 0.094, nilai signifikansi tersebut > 0.05. Nilai koefisien variabel
Pengungkapan Emisi Karbon memiliki nilai negatif yang artinya belum semua perusahaan
melakukan pengungkapan mengenai Pengungkapan Emisi Karbon, sehingga variabel tersebut
tidak mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Dapat diartikan bahwa H5 ditolak. yang artinya
Pengungkapan Emisi Karbon berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.  Nilai
Standardized Coefficient Beta sebesar -0.183 menunjukkan Pengungkapan Emisi Karbon
mempengaruhi nilai perusahaan pada urutan kelima dibandingkan variabel lainnya. Hasil dari
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni. L (2024). peneliti
menyatakan bahwa Pengungkapan Emisi Karbon tidak memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan. penelitian lainnya yang dilakukan oleh nn dan aryati. peneliti berpendapat
perusahaan yang berkontribusi pada kerusakan lingkungan memiliki citra publik yang negatif
sehingga Pengungkapan Emisi Karbon berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Kriteria untuk mengevaluasi hasil dari uji koefisien determinan adalah sebagai berikut:
pertama. jika ada nilai yang lebih besar dari nilai adjusted R-Square. disimpulkan kapasitas
variabel independen berpengaruh lebih besar daripada variabel dependen. Di sisi lain. jika nilai
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I —

yang dihasilkan lebih rendah dari adjusted R-Square. variabel independen dianggap tidak

berpengaruh pada variasi pada variabel dependen. dan jika koefisien nilai adjusted R-Square

ialah nol. maka tidak ada korelasi diantara variabel independen maupun dependennya (Selvia &
Virna. 2023).

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai adjusted R-Square sebesar 0.066 atau 6.6%.
Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari
Akuntansi Hijau (X1), Kinerja Lingkungan (X2), Inovasi Hijau (X3), Tanggung jawab Sosial
Perusahaan (X4) dan Pengungkapan Emisi Karbon (X5) mampu menjelaskan variabel Nilai
Perusahaan (Y) sebesar 6.6%. sedangkan sisanya yaitu 93.4% (100 — nilai adjusted R-Square)
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini (Nugroho &
Hersugondo. 2022).

Hasil Uji Simultan atau Uji F

Uji simultan. ialah metode untuk menentukan apakah semua variabel independen bersama-
sama atau secara bersamaan memberikan pengaruh pada variabel dependen (Selvia & Virna.
2023).

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas. dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan.
hal in dapat dilihat dari nilai sig. uji-f Sebesar 0.037 < 0.05. yang artinya bahwa variabel
Akuntansi Hijau (X1), Kinerja Lingkungan (X2), Inovasi Hijau (X3), Tanggung jawab Sosial
Perusahaan (X4) dan Pengungkapan Emisi Karbon (X5) berpengaruh secara simultan terhadap
variabel Nilai Perusahaan (Y). dan juga uji-f dapat diartikan model analisis regresi linear
berganda layak digunakan.

Pembahasan Hasil Penelitian
Akuntansi Hijau Berpengaruh Positif terhadap Nilai Perusahaan

Teori legitimasi berasal dari konsep legitimasi organisasi yang dikembangkan oleh
Dowling & Pfeffer (1975). yang menjelaskan bagaimana sebuah organisasi atau perusahaan
mendapatkan pengakuan dan penerimaan atas nilai-nilai yang ada di masyarakat. dengan
mempertimbangkan sumber daya yang digunakan (Dowling & Pfeffer. 1975). Teori sinyal
menjelaskan bagaimana sebuah perusahaan mengirimkan sinyal positif dan negatif tentang situasi
internalnya kepada orang-orang yang membaca laporan keuangannya (Indriani & Mildawati.
2019). Hasil dari penelitian ini sejalan dengan teori legitimasi dan teori sinyal. karena melalui
informasi tentang Akuntansi Hijau yang diberikan perusahaan melalui laporan tahunan dapat
menjadi bahan pertimbangan oleh investor dalam keputusan investasinya dan juga penerapan
Akuntansi Hijau dapat memberikan sinyal baik kepada investor. Menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh Lestari & Khomsiyah (2023). berpendapat penerapan Akuntansi Hijau dapat
memprediksi kelangsungan usaha dan keseimbangan lingkungan di masa depan. serta perusahaan
yang berhasil menerapkan kegiatan lingkungan akan mendapat respon positif dari masyarakat
sehingga menciptakan nilai perusahaan yang baik bagi perusahaan. Anggraeni (2024).
menjelaskan bahwa dengan menerapkan Akuntansi Hijau ke dalam informasi laporan keuangan.
citra perusahaan akan meningkat karena perusahaan memelihara tanggug jawab terhadap
lingkungan dan sosial. sehingga Akuntansi Hijau berpengaruh positif pada nilai perusahaan.
Melalui penelitian yang telah dilakukan. dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian bahwa
Akuntansi Hijau berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Kinerja Lingkungan Berpengaruh Negatif terhadap Nilai Perusahaan
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Teori legitimasi menjelaskan bagaimana sebuah organisasi atau perusahaan mendapatkan
pengakuan dan penerimaan atas nilai-nilai yang ada di masyarakat. dengan mempertimbangkan
sumber daya yang digunakan. Kinerja lingkungan mencerminkan hubungan perusahaan dengan
lingkungan serta hasil dari kegiatan operasi bisnis yang dijalankan secara bertanggung jawab
terhadap lingkungan di sekitar perusahaan. Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan teori
legitimasi. karena belum semua perusahaan yang berada di sektor barang konsumsi non-cyclicals
mendapatkan sertifikasi PROPER, hal ini disebabkan oleh biaya yang dikeluarkan untuk
mengambil sertifikasi tersebut cukup besar sehingga tidak semua perusahaan melakukan
sertifikasi tersebut, sehingga sertifikasi PROPER belum menjadi standar yang berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dianti (2023), penelitian mengungkapkan bahwa penerapan kinerja lingkungan dengan
menggunakan sertifikasi PROPER belum diprioritaskan oleh perusahaan saat ini, sehingga tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Diaz & Sulfitri (2024), berpendapat bahwa jika kinerja
lingkungan suatu perusahaan dianggap buruk atau tidak memenuhi standar keberlanjutan atau
sertifikasi PROPER, maka hal tersebut akan berdampak negatif terhadap nilai perusahaan karena
dianggap tidak sesuai dengan standar yang sesuai di masyarakat. Melalui penelitian yang telah
dilakukan. dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian bahwa Kinerja Lingkungan
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Inovasi Hijau Berpengaruh Negatif terhadap Nilai Perusahaan

Teori pemangku kepentingan menyatakan bahwa pemangku kepentingan entitas komersial
dapat memengaruhi dan dipengaruhi oleh operasi bisnis mereka. Perusahaan harus memenuhi
kewajiban pemegang sahamnya. Teori stakeholder memotivasi manajemen perusahaan untuk
meningkatan kinerja lingkungan melalui penerpaan inovasi hijau. sehingga memungkinkan
perusahaan untuk mencapai tujuannya secara berkelanjutan (Augustia et al.. 2019). Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan teori stakeholder. karena perusahaan dalam menerapkan
Inovasi Hijau hanya sebagai kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan bukan untuk
memenuhi ekspektasi penilaian dari investor dan juga pemangku kepentingan lainnya. Hasil dari
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Meilani dan Sukmawati(2023).
peneliti berpendapat bahwa antar perusahaan membutuhkan jenis sumber daya yang berbeda.
akan banyak biaya untuk mewujudkannya. sehingga Inovasi Hijau belum mempengaruhi nilai
perusahaan. Tonay & Murwaningsih (2022). menjelaskan bahwa Inovasi Hijau berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan. karena dalam menerapkan Inovasi Hijau. suatu perusahaan
harus menggunakan teknik dan sistem yang meminimalisir kerusakan lingkungan.
mengakibatkan memerlukan biaya yang besar sehingga tidak semua perusahaan menerapkan
Inovasi Hijau. Melalui penelitian yang telah dilakukan. dapat disimpulkan bahwa hasil dari
penelitian bahwa Inovasi Hijau berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Tanggung jawab Sosial Perusahaan Berpengaruh Negatif Terhadap Nilai Perusahaan

Teori stakeholder menyatakan bahwa pemangku kepentingan perusahaan dapat
memengaruhi dan dipengaruhi oleh operasinya. Ketika beroperasi. perusahaan harus memuaskan
para pemangku kepentingan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori stakeholder, karena
Tanggung jawab Sosial Perusahaan membutuhkan investasi yang signifikan, pada biaya untuk
program lingkungan, pemberdayaan masyarakat, atau inisiatif sosial lainnya. Jika biaya yang
dikeluarkan dianggap terlalu besar hal ini dapat mengurangi profitabilitas perusahaan dan
berdampak negatif pada nilai perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang
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dilakukan oleh Susanto et al., (2024), peneliti berpendapat bahwa terdapat indikasi pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan tidak dialokasikan dengan tepat, hal ini berhubungan erat

dengan pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan

oleh Natama (2024) menyatakan bahwa Tanggung jawab Sosial Perusahaan berpengaruh negatif

kepada nilai perusahaan, karena realisasi pertanggung jawaban sosial yang dilakukan oleh

perusahaan masih belum maksimal, salah satu faktor penyebabnya adalah penilaian masyarakat

terkait besaran biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan tanggung jawab sosialnya. Melalui

penelitian yang telah dilakukan. dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian bahwa Tanggung
jawab Sosial Perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Pengungkapan Emisi Karbon Berpengaruh Negatif terhadap Nilai perusahaan

Teori legitimasi berasal dari konsep legitimasi organisasi yang dikembangkan oleh
Dowling & Pfeffer (1975). yang menjelaskan bagaimana sebuah organisasi atau perusahaan
mendapatkan pengakuan dan penerimaan atas nilai-nilai yang ada di masyarakat. dengan
mempertimbangkan sumber daya yang digunakan (Dowling & Pfeffer. 1975). Teori sinyal
menjelaskan bagaimana sebuah perusahaan mengirimkan sinyal positif dan negatif tentang situasi
internalnya kepada orang-orang yang membaca laporan keuangannya (Indriani & Mildawati.
2019). Ketika perusahaan mengungkapkan emisi karbon yang relevan. penerima informasi ini
akan menganggap perusahaan menjalankan kegiatan bisnisnya secara transparan. Hasil dari
penelitian yang telah dilakukan tidak sejalan dengan teori legitimasi dan teori sinyal. karena
pengukuran dan Pengungkapan Emisi Karbon merupakan salah satu indikator yang dibutuhkan
oleh investor sehingga perusahaan dituntut untuk menyajikannya. pengungkapan tersebut bisa
mengeluarkan biaya operasi yang lebih besar dari biasanya. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Anggraeni (2024). peneliti mengungkapkan bahwa hanya sebagian perusahaan yang
berupaya untuk menginformasikan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dalam bentuk
pengungkapan emisi karbon. hal ini terjadi karena perusahaan memiliki banyak pertimbangan
untuk menyajikan informasi karbon.  Pratami & Aryati (2023). berpendapat bahwa
Pengungkapan Emisi Karbon bukan faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. karena
perusahaan yang tergolong industri high profile yang berkontribusi terhadap kerusakan
lingkungan memiliki citra publik yang negatif (Pratami & Aryati. 2023). Melalui penelitian yang
telah dilakukan. dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian bahwa Pengungkapan Emisi
Karbon berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

KESIMPULAN
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel Akuntansi

Hijau (X1), Kinerja Lingkungan (X2), Inovasi Hijau (X3), Tanggung jawab Sosial Perusahaan

(X4) dan Pengungkapan Emisi Karbon (X5) terhadap variabel Nilai Perusahaan (Y). Sampel

yang dipilih untuk penelitian ini adalah perusahaan pada industri manufaktur sektor barang

konsumsi non-cyclicals yang terdaftar pada BEI (Bursa Efek Indonesia) pada periode 2021-2023

sebanyak 35 perusahaan dengan total 105 sampel. sehingga diperoleh hasil simpulan sebagai

berikut:

1. Akuntansi Hijau berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan industri manufaktur sektor
barang konsumsi non-cyclicals yang terdaftar pada BEI (Bursa Efek Indonesia) pada periode
2021-2023.

2. Kinerja Lingkungan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan industri manufaktur sektor
barang konsumsi non-cyclicals yang terdaftar pada BEI (Bursa Efek Indonesia) pada periode
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2021-2023.

3. Inovasi Hijau berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan industri manufaktur sektor barang
konsumsi non-cyclicals yang terdaftar pada BEI (Bursa Efek Indonesia) pada periode 2021-
2023.

4. Tanggung jawab Sosial Perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan industri
manufaktur sektor barang konsumsi non-cyclicals yang terdaftar pada BEI (Bursa Efek
Indonesia) pada periode 2021-2023.

5. Pengungkapan Emisi Karbon berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan industri
manufaktur sektor barang konsumsi non-cyclicals yang terdaftar pada BEI (Bursa Efek
Indonesia) pada periode 2021-2023.
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